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Pariwisata atau turisme adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk reaksasi atau liburan dan 
juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini. Seorang wisatawan tentunya memerlukan 
informasi tentang tempat wisata yang akan mereka tuju. Maka dari itu mereka membutuhkan 
wadah informasi dimana mereka dapat mencari tahu dan melihat informasi berbagai lokasi 
wisata yang terdapat di suatu daerah. Tujuan dari perancangan ini adalah merancang bangunan 
pusat informasi wisata yang dapat membantu memberikan informasi lokasi wisata dan dapat 
meningkatkan kunjungan wisatawan serta sektor ekonomi di daerah perancangan. Untuk 
mendukung keberadaan pusat informasi wisata yang berfungsi sebagai sarana informasi dan 
wadah, maka dibutuhkan lokasi yang mudah di jangkau wisatawan, baik domestik maupun 
mancanegara. Lokasi perancangan ini berada di Lanjak, kecamatan Batang Lupar, kabupaten 
Kapuas Hulu, tepatnya terletak di kawasan Taman Nasional Danau Sentarum. Pemerintah 
Kabupaten Kapuas Hulu berkomitmen untuk menjadikan pariwisata sebagai salah satu andalan 
pembangunan, karena sektor ini memiliki peluang yang sangat menjanjikan kedepannya. 
Perancangan bangunan ini menggunakan konsep kearifan lokal yang dapat menggambarkan 
keistimewaan Kapuas Hulu, namun juga tidak meninggalkan unsur modern pada bangunan 
sebagai daya tarik wisatawan. 
 




Tourism is a journey carried out for relaxation or vacation and also preparation for this activity. A 
tourist certainly needs information about the sights they will go to. Therefore they need an 
information center where they can find out and see information on various tourist locations in an 
area. The purpose of this design is to design a tourist information center building that could help 
provide tourist location information and could increase tourist visits and the economic sector in 
the design area. To support the existence of this tourist information centers that function as a 
center of information, a location that is easily accessible to tourists both domestic and foreign is 
needed. The location of this design is in Lanjak, Batang Lupar sub-district, Kapuas Hulu district, 
exactly located in the Danau Sentarum National Park area. The Kapuas Hulu District Government 
is committed to making Tourism one of the mainstays of development, because this sector has a 
very promising opportunity going forward. The design of this building uses the concept of local 
wisdom that can describe the features of Kapuas Hulu, but also does not leave a modern element 
in the building as a tourist attraction. 
 






Pariwisata atau turisme adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk reaksasi atau liburan dan 
juga persiapan yang dilakuakn untuk aktivitas ini. Seorang wisatawan atau turis adalah seseorang 
yang melakukan perjalanan paling tidak sejauh 80 km (50 mil) dari rumahnya dengan tujuan rekreasi, 
merupakan definisi oleh Organisasi Pariwisata Dunia. Banyak negara bergantung banyak dari industri 
pariwisata ini sebagai sumber pajak dan pendapatan untuk perusahaan yang menjual Barang dan jasa 
kepada wisatawan. Oleh karena itu pengembangan industri pariwisata ini adalah salah satu strategi 
yang dipakai oleh Organisasi Non Pemerintah untuk mempromosikan wilayah tertentu sebagai daerah 
wisata untuk meningkatkan perdagangan melalui penjualan barang dan jasa kepada orang non-lokal.  
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok 
orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, 
termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan 
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karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia 
sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Dari sekian banyak 
Potensi Wisata Alam dan Budaya di Indonesia, Kalimantan Barat Memiliki Potensi Kekayaan Alam dan 
Budaya yang cukup Potensional Salah satunya di Kabupaten Kapuas Hulu, Putussibau adalah ibukota 
dari Kabupaten Kapuas Hulu dimana Kabupaten ini memiliki Banyak Tempat wisata Alam dan Wisata 
Budaya. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya event yang di gelar di Kapuas Hulu, yaitu Festival, Gawai 
Dayak, Karnaval Budaya, dan music ethnic festival, Dari semua event diatas Yang Menjadi Andalan 
adalah Festival Taman Nasional danau Sentarum dan Betung Kerihun, disamping itu juga tidak 
meninggalkan Budaya yang ada Namun seiring perkembangan Zaman Banyak Seni dan Budaya yang 
mulai di tinggalkan dan dilupakan, dengan Acara yang sering di Laksanakan Di atas untuk 
memunculkan kembali budaya yang dilupakan dan memperkenalkan kepada Masyarakat serta 
mengenalkan juga wisata-wisata alam andalan yang dimiliki di Kapuas Hulu serta budaya budayanya, 
dari event yang sering dilaksanakan tersebut hal ini mampu menarik banyak minat masyarakat dan 
beberapa wisatawan, dapat dilihat secara langsung ketika event tersebut berlangsung. 
Pemanfaatan Pada sektor pariwisata tersebut mampu banyak menarik minat para wisatawan 
yaitu kekayaan dan keindahaan alamnya serta kekayaan dari budaya yang dimiliki oleh wilayah 
tersebut. Wisata lintas alam dan budaya ini masih belum maksimal disebabkan oleh beberapa hal, 
tidak adanya Informasi yang mempuni dan pelayanan yang kurang memuaskan fasilitas sarana dan 
Prasarana yang sangat kurang lengkap, dan kurangnya promosi objek wisata sedangkan objek wisata 
di Taman Nasional Danau Sentarum sangat menarik untuk dikunjungi. Oleh karena itu diperukan 
sebuah lembaga baru yang lebih baik agar mampu menarik minat wisatawan dengan menyampaikan 
informasi wisata dan budaya , tidak hanya itu lembaga ini Juga berfungsi sebagai wadah para pelaku 
kerajinan daerah untuk memasarkan suatu produk kerajinan daerah diperlukan lembaga atau fungsi 
untuk mewadahi informasi tersebut, yang mampu menyampaikan informasi secara komunikatif, dan 
lengkap disampaikan melalui berbagai media. Selain itu dapat disediakan juga jasa pelayanan 
akomodasi wisata di dalamnya, seperti Pelayanan, Perdagangan, kerajinan , dan lainnya, yang 
membantu wisatawan ketika melakukan kegiatan dan aktifitas wisatanya sehingga kegiatannya 
menjadi lebih menyenangkan. Dengan demikian wisatawan akan semakin tertarik mengunjunginya 
dengan adanya kegiatan dan aktifitas didalamnya sehingga mampu Meningkatkan Pariwisata di 
Kabupaten Kapuas Hulu tidak hanya itu dilain sisi juga bermanfaat bagi Para pelaku usaha kreatif 
Kerajinan daerah. 
Dengan adanya Fungsi ini dapat meningkatkan Pariwisata di kabupaten Kapuas Hulu serta 
memberikan ruang interaksi bagi para Pelaku Seni, dan Wisatwan yang datang dengan menyediakan 
ruang beraktifitas Para pelaku seni dan wisatawan, dan juga Mampu Mempekenalkan dan 
Memasarkan Wisata Alam Budaya serta kerajinan tangan khas daerah dan mampu memasarkan 
Produk produk kerajinan daerah pada wisatawan, selain membuka peluang bisnis bagi para pelaku 
seni, juga dapat meningkatkan Pariwisata di Kabupaten Kapuas Hulu, “Pusat Informasi Wisata Taman 
Nasional Danau Sentarum” di Kapuas Hulu, dihadirkan disini dan diangkat untuk Judul Proyek Tugas 
Akhir hal ini didukung oleh Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu melalui Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten (RTRWK) Kapuas Hulu 2014-2034 meletakkan pengembangan pariwisata menjadi 
perhatian khusus. Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu berkomitmen untuk menjadikan pariwisata 
sebagai salah satu andalan pembangunan. Karena sektor ini memiliki peluang yang sangat 
menjanjikan kedepannya, berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, dan  pemerintah daerah , sehingga fasilitas  ini yang menyediakan pelayanan sosial 
memang diperlukan, selain untuk wadah penyampaian informasi wisata dan budaya, memberikan 
edukasi pada pengunjung, sebagai pelestarian dan pemasaran wisata dan budaya yang ada, dan juga 
meningkatkan pariwisata dan sektor ekonomi Kabupaten Kapuas Hulu. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Pusat adalah pokok pangkal (berbagai urusan, hal, dan sebagainya). Tempat yang memiliki 
aktivitas tinggi yang dapat menarik dari daerah sekitar (Poerwadarminta, 2003). Sehingga dapat 
diartikan bahwa pusat adalah pokok pangkal yang menjadi acuan atau fokus perhatian yang memiliki 
aktivitas dalam segala hal, juga dapat menarik perhatian dari daerah sekitar sedangkan Kata informasi 
berasal dari kata Perancis kuno informacion yang diambil dari bahasa Latin informationem yang 
berarti “garis besar, konsep, ide”. Informasi merupakan kata benda dari informare yang berarti 
aktivitas dalam pengetahuan yang dikomunikasikan. 
Pariwisata berasal dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata. Pari berarti banyak, berkali-kali atau 
berputar-putar. Wisata berarti perjalanan atau bepergian, Jadi pariwisata adalah perjalanan yang 
dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain. Kepariwisataan 
menurut Purwowibowo (1998:4) memiliki arti yang sangat luas, dan bukan hanya sekedar bepergian 
saja, namun juga berkaitan dengan obyek dan daya tarik wisata yang dikunjungi, sarana , pelayanan, 
akomodasi, restoran dan rumah makan, hiburan, interaksi sosial antara wisatawan dengan penduduk 
setempat serta usaha pariwisata. Karena itu pariwisata dapat dipandang sebagai suatu lembaga 
dengan berbagai interaksi, budaya dengan sejarahnya. 
Menurut Irawan (2016) dari studi kasus Perancangan Tourism Centre di Singosari Kabupaten 
Malang. Keberadaan Tourism Centre akan difungsikan sebagai sarana promosi dan informasi wisata 
yang ditunjang dengan fungsi akomodasi dan promosi wisata. Tidak hanya informasi mengenai 
informasi kepariwisataan saja, melainkan menyediakan data tentang kebudayaan dan statistik hingga 
data potensi sumberdaya alam (SDA) yang ada di Kabupaten Malang. Tourism Center ini juga nantinya 
menjadi wadah kerjasama antar ketiga daerah (Kabupaten Malang, Kota Malang dan Kota Batu) 
dengan melakukan kesepahaman paket regulasi dan program kegiatan untuk pengembangan objek 
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dan dayatarik wisata (ODTW). Untuk mendukung keberadaan Tourism Centre yang berfungsi sebagai 
sarana informasi dan promosi wisata maka diperlukan lokasi yang mudah di jangkau wisatawan baik 
domestik maupun mancanegara,. 
Menurut World Travel Organisation (WTO) dalam Muljadi (2010) definisi Tourism/Kepariwisataan 
adalah suatu kegiatan perjalanan/bepergiaan dan menetap disuatu tempat tertentu yang dilakukan 
oleh seseorang diluar dari tempat-tempat atau lingkungan yang biasa mereka datangi dalam kegiatan 
sehari-hari. Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan, 
Tourism/kepariwisataan adalah kegiatan untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam memberikan 
hiburan rohani dan jasmani. Center dalam kamus bahasa inggris-indonesia “Center” yang berarti 
“Pusat, bagian tengah, atau pokok” (Echol dan Shadily, 2005:104). Beberapa definisi diatas dapat 
ditarik sebuah garis besar tentang definisi Tourism Centre, yaitu pusat kegiatan untuk melakukan 
rencana perjalanan/bepergiaan disuatu tempat tertentu dalam memberikan hiburan rohani dan 
jasmani.Pemaknaan Tourism Centre dilihat dari fungsi Tourism Centreadalah wadah penyedia 
informasi wisata, sarana akomodasi wisata meliputi jasa tour wisata, penginapan dan kegiatan event 
event pariwisata yang terletak dalam satu kompleks guna memudahkan wisatawan dalam 
merencanakan dan melakukan kegiatan wisata. 
Keberadaan Tourism Centre, ke depan akan difungsikan  menjadi penyedia database berbagai 
informasi, data tentang kebudayaan, statistik hingga data potensi sumber daya alam (SDA) Sebagai 
Sarana Promosi Budaya dan Wisata Keberadaan Gedung Tourism Centre difungsikan sebagai wadah 
untuk menampung kegiatan pameran dan event event yang berkaitan dengan promosi budaya dan 
wisata Sebagai Sarana Penyuluhan dan Pengembangan Pariwisata Gedung Tourism Centre ini 
menyediakan fasilitas auditorium untuk mewadahi kegiatan penyuluhan dan Pertujukan seni dan 
budaya. Sebagai Sarana Tour wisata Tourism Centre di lengkapi dengan fasilitas Tourwisata guna 
memudahkan wisatawan dalam mengakses objek wisata yang ada  diharapkan dengan adanya 
fasilitas tour wisata minat masyarakat untuk berkunjung ke Tourism Centre akan semakin meningkat. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan Lokasi  Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum terletak di 
Lanjak, Kecamatan Batang Lupar, Kabupaten Kapuas Hulu. Lokasi ini sangat dekat atau tepatnya lokasi 
yang Langsung berada di kawasan Taman Nasional Danau Sentarum (lihat gambar 1). Lokasi 





sumber: (Google earth, modifikasi penulis, 2018) 




sumber: (Google earth, dokumentasi penulis, modifikasi penulis, 2018) 
Gambar 2: Kondisi Eksisting Lokasi Perancangan Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
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4. Landasan Konseptual 
 
Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum merupakan tempat pelayanan atau 
lembagaan yang melayani pencarian informasi wisata di seputaran Taman Nasional Danau Sentarum 
memiliki daya tarik tersendiri yang dapat mewadahi kegiatan wisata,perjalanan wisata, kegiatan 
penjualan souvenir, makanan dan pengelolaan usaha lainnya yang bertujuan dengan wisata pusat 
informasi, wisata ini juga menampung berbagai produksi khas Kabupaten Kapuas Hulu serta ivent-
ivent besar yang sering dilaksanakan Taman Nasional Danau Sentarum. Tidak hanya menjadi pusat 
informasi tetapi juga dapat mengekpresikan ciri khas utama dari Taman Nasional Danau Sentarum. 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 3: Fungsi Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
 
Sistem struktur atas menggunakan struktur rangka dengan material beton dengan modulasi 
utama sebesar 8 m dengan pertimbangan beberapa fungsi ruang utama yang membutuhkan ruang 
bebas kolom dan juga pertimbangan untuk pertimbangan ruang galeri, audiovisual dan ruang pusat 
informasi. Kolom utama memiliki ukuran 60 × 60 cm, balok utama sebesar 30 × 60 cm, dinding tebal 
15 cm, dan plat lantai dengan tebal 15 cm. Struktur rangka atap menggunakan material baja Ringan 
dengan jarak antar kuda-kuda yaitu 8 m, Struktur bawah menggunakan jenis pondasi tiang pancang, 
dengan kondisi tanah pada lokasi perancangan yang cukup lunak dan memiliki daya dukung tanah 
rendah karena merupakan jenis tanah aluvial. Pondasi tiang pancang dapat menjangkau lapisan tanah 
paling keras yang cukup dalam dan tidak terpengaruh muka air tanah sehingga dianggap sesuai 
digunakan pada bangunan ini. Ukuran pondasi yang digunakan berbeda-beda sesuai bentang serta 
beban yang diterima. Pada area dengan bentang dan beban lebih besar, pondasi yang digunakan 
tentu lebih besar dan pada area dengan beban lebih kecil akan menggunakan pondasi yang lebih kecil  
Konsep Sistem Air Bersih pada bangunan Pusat Informasi Wisata berasal dari tiga sumber, yaitu: 
Sumber mata air perbukitan,sungai dan air hujan yang didistribusikan ke seluruh bagian bangunan 
yang memerlukan menggunakan sistem downfeed. Sistem downfeed memanfaatkan gaya gravitasi 
sehingga lebih hemat energi, mudah dalam perawatan, serta tahan lama. Air bersih ini didistribusikan 
baik untuk kebutuhan sehari hari, seperti pada toilet, minum, dan lainnya.(lihat gambar 4). 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 4: Konsep Air Bersih Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
 
Konsep air kotor berasal  pembuangan air hujan langsung diarahkan menuju drainase site, air 
bekas, seperti air dari wastafel dan cucian berlemak dialirkan menuju bak kontrol dan kemudian baru 
ke drainase site dan menuju riol kota, sedangkan limbah padat dari toilet dialirkan menuju septic tank.  
(lihat gambar 5).  
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sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 5: Konsep Air Kotor Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
 
Konsep Sistem keamanan pada bangunan meliputi keamanan kebakaran Pada sistem keamanan 
kebakaran dengan hanya menggunakan Apar, kebakaran skala kecil dan proteksi hasil penelitian dan 
aset bangunan menggunakan apar dan transportasi saat terjadi kecelakaan seperti kebakaran dan lain 
sebagainya pengunjung dapat keluar menggunakan tangga darurat yang telah disediakan.  
Konsep Sumber Jaringan listrik utama pada bangunan berasal dari PLN dan didukung oleh genset 
yang berguna sebagai sumber cadangan jika terjadi pemadaman listrik. Sumber listrik dikelola oleh 
control panel di ruang MEE yang kemudian akan dialirkan ke panel distribusi untuk selanjutnya 
tersebar ke bagian bangunan yang membutuhkan. Juga pada siang hari listrik menggunakan tenaga 
dari panel listrik sesuai kebutuhan pada bangunan. 
Konsep Sistem pencahayaan bangunan menggunakan sistem pencahayaan alami dan buatan. 
Pencahayaan alami didapat dengan membuat void, bukaan, untuk memasukkan cahaya matahari. 
Pencahayaan buatan menggunakan lampu terutama pada malam hari. Sistem penghawaan yang 
digunakan adalah sistem penghawaan alami dan buatan. Penghawaan alami didapat dengan 
membuat void, bukaan, atau pun kisi pada bangunan untuk memaksimalkan aliran udara dari luar 
bangunan. Penghawaan buatan menggunakan AC split maupun standing yang dietakkan pada ruang-




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 6: Konsep Pencahayaan dan Penghawaan Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
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Konsep tata ruang luar merupakan hasil dari analisis tapak yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya yang meliputi analisis perletakan, zoning, orientasi, sirkulasi dan vegetasi. Analisis 
eksternal akan digunakan sebagai acuan dalam membentuk skematik tata ruang luar dan kemudian 
akan dikembangkan menjadi siteplan pada perancangan Pusat Informasi Wisata Taman Nasional 
Danau Sentrum. Berikut ini gambaran skematik tata ruang luar yang dihasilkan dari analisis eksternal 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 7: Tata Ruang Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
 
5.   Hasil Perancangan 
 
Bangunan Pusat Informasi Wisata Taman Nasioal Danau Sentarum ini diharapkan dapat 
bertindak sebagai motivator, fasilitator dan turut serta memantau terselenggaranya proses 
pembangunan di wilayah kerjanya agar berdampak positif terhadap fasilitas masyarakat di wilayah 
tersebut, mampu banyak menarik minat para wisatawan yaitu kekayaan dan keindahaan alamnya 
serta kekayaan dari budaya yang dimiliki oleh wilayah tersebut. Wisata lintas alam dan budaya ini 
masih belum mksimal disebabkan oleh beberapa hal, tidak adanya Informasi yang mempunyai dan 
pelayanan yang kurang memuaskan fasilitas sarana dan prasarana yang sangat kurang lengkap, dan 
kurangnya promosi objek wisata sedangkan objek wisata di Taman Nasional Danau Sentarum sangat 
menarik untuk dikunjungi. Oleh karena itu diperukan sebuah lembaga baru yang lebih baik agar 
mampu menarik minat wisatawan dengan menyampaikan informasi wisata dan budaya, tidak hanya 
itu lembaga ini Juga berfungsi sebagai Wadah Para Pelaku Kerajinan Daerah untuk Memasarkan Suatu  
Produk kerajinan daerah diperlukan lembaga atau fungsi untuk mewadahi informasi tersebut, 
yang mampu menyampaikan informasi secara komunikatif, dan lengkap disampaikan melalui berbagai 
media. Selain itu dapat disediakan juga jasa pelayanan akomodasi wisata di dalamnya, seperti 
Pelayanan, Perdagangan, kerajinan, dan lainnya, yang membantu wisatawan ketika melakukan 
kegiatan dan aktifitas wisatanya sehingga kegiatannya menjadi lebih menyenangkan. Dengan 
demikian wisatawan akan semakin tertarik mengunjunginya dengan adanya kegiatan dan aktifitas 
didalamnya sehingga mampu Meningkatkan Pariwisata di Kabupaten Kapuas Hulu tidak hanya itu 
dilain sisi juga bermanfaat bagi Para pelaku usaha kreatif Kerajinan daerah. 
Berdasarkan hasil analisis internal maupun eksternal, menghasilkan gambaran tata ruang luar 
yang kemudian dikembangkan lebih lanjut menjadi siteplan Pusat Informasi Wisata Taman Nasional 
Danau Sentarum. Tapak dirancang agar mudah diakses dengan cara memanfaatkan area yang berada 
dekat dengan jalan utama  lintas utara atau jalan sekitar yang memiliki potensi untuk dijadikan area 
publik serta akses masuk menuju bangunan. Parkiran dibuat sirkulasi bukaan yang lebar, agar dapat 
digunakan dengan maksimal,seperti pengalihan fungsi sebagai tempat untuk mendirikan stand-stand 
pameran pada saat acara berlangsung. (lihat gambar 8). 
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 8: Siteplan Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
 
Pada bangunan lantai 1 dijadikan tempat publik yang terdapat kios souvenir sebagai pusat oleh-
oleh dan cindrama kapuas hulu yang menjual berbagai pernak-pernik. Selain itu, lantai 1 dibuat 
dengan bukaan yang lebar dengan menampilkan ciri khas rumah adat dayak yaitu pangung yang 
diaplikasikan ke dalam bentuk bangunan Pusat Informasi Wisata.Terdapat kios kuliner yang menjual 
makanan kuliner yang ada dikapuas hulu, kios pada lantai 1 ini untuk memberi kebutuhan 
pengunjung dengan menyediakan plaza kuliner yang luas sebagai tempat makan. Untuk ruang 
serbaguna di sediakan pada lantai 1 untuk tempat perlombaan kontes ikan arwana dan tempat 
latihan sanggar seni tari yang diadakan setiap 1 tahun sekali. Adapun Amphiteater yang dibuat untuk 




sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 9: Denah Lantai 1 Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
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Pada Lantai 2 dimanfaatkan sebagai ruang private yang berfungsi sebagai ruang-ruang pengelola 
bangunan torisme centre dan terdapat ruang publik yang difunsikan sebagai ruang konter informasi 
wisata, konter pelayan wisata (tourguide), menyediakan travel agent untuk perjalanan wisata seputar 
Danau Sentarum Adapun ruang workshop yang difungsikan untuk ruang penelitian dan ruang 
audiovisual, agar ruang publik tidak terhubung langsung dengan ruang private dibuat sirkulasi 
terpisah yang ditandai dengan perbedaan elefesai lantai untuk pemisah antara sirkulasi publik dan 
sirkulasi pengelola serta ruang publik dibuat lebih terbuka untuk memaksimalkan pencahyaan dan 
penghawaan alami masuk kedalam bangunan, sehingga tidak memerlukan penghawaan buatan 
untuuk ruang-ruang publik pada lantai 2. Sehingga kegiatan pengelola bangunan tidak mengganggu 
aktifitas Publik yang berlangsung dan kegiatan publik tidak mengganggu kegiatan pengelola 
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Gambar 10: Denah Lantai 2 Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
 
Sisi depan bangunan Pusat Informasi Wisata terdapat ornamen Dayak yang mengambil dari 
bentuk kain tenun dayak iban,sebagai penekanan dan identitas bangunan sebuah Pusat Informasi 
Wisata. Bagian depan juga diberikan kisi-kisi kayu yang disusun untuk menguatkan sisi muka 
bangunan.  Material pada bangunan menggunakan beton, namun dilapisi dengan karakter corak kayu 
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Gambar 11:  Tampak Depan dan Belakang Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
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Gambar 12: Tampak Samping Kanan dan Kiri Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
 
Berikut ini adalah gambar Entrance ke bangunan, visualisasi suasana eksterior Pusat Informasi 
Wisata Taman Nasional Danau Sentarum yang merupakan tempat wisata, informasi, dan  budayaan di 
Kapuas Hulu. Pada bagian entrance untuk masuknya para pengunjung bangunan akan lagsung 
disuguhkan denan galeri pameran, sepanjang entrance dibuat memanjang sebagai konsep rumah 
panjang, seolah-olah mengantarkan para pengunjung langsung ke bagian pelayanan informasi wisata 
yang terdapat di lantai 2. Dengan disuguhi tentang seputar Karakter pada Danau Sentarum (lihat 
gambar 13). Bangunan Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum menunjukkan 
struktur dari bangunan. Struktur menggunakan struktur rangka beton bertulang, atap baja, serta 
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Gambar 13: Suasana Entrance Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
 
Amphitheater merupakan salah satu area yang menjadi bagian penunjang untuk kegiatan 
tahunan festival Taman Nasional Danau Sentarum. Pada bangunan Pusat Informasi Wisata. Berbagai 
kegiatan dapat dilakukan di area amphitheater seperti melakukan pertunjukan, pameran, atau  
kebudayaan baik tari maupun musik, berdiskusi tentang kebudayaan, bermain permainan tradisional, 
dan lain sebagainya. Amphiteater ini juga bisa diungsikan untuk Lahan Parkir ketika tidak ada kegiatan 
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Gambar 14: Suasana Amphitheater Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
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Pada bangunan Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum Terdapat Konter area 
informasi yang digunakan untuk pelayanan pengunjung mencari informasi seputar tentang wisata 
taman nasioanal danau sentarum terdapat kios untuk berjualan kuliner bagi masyarakat sebagai 
wadah untuk meningkatkan ekonomi di masyarakat dan juga kios Pusat souenir sebagai tempat untuk 
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Gambar 15: Suasana Konter Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
 
Pusat Wisata Danau Sentarum  menyediakan plaza kuliner terbuka yang menjadi tempat yang 
diperlukan untuk memfasilitasi semua kebutuhan para pengunjung demi kenyamanan serta 
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Gambar 16: Suasana Plaza kuliner Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum 
 
6.   Kesimpulan 
 
Pusat Informasi Wisata Taman Nasional Danau Sentarum Adalah suatu bangunan unit Pelayanan 
Atau Lembangan yang Melayani Pencarian Informasi wisata di Seputaran Taman Nasional Danau 
Sentarum dapat Mewadahi Kegiatan Wisata, Perjalanan wisata  kegiatan Penjualan Souvenir 
Makanan dan pengelolan usaha. Pusat informasi wisata ini juga  menampung berbagai Produksi Khas 
Kabupaten kapuas Hulu serta ivent-ivent besar yang sering dilaksanakan Taman Nasional Danau 
Sentarum. Dengan konsep Kearifan Lokal di wilayah tersebut pada bentuk mengambil dari bentukan 
rumah panjang suku Dayak pada bagian fasade penekanan pada secondaryskin yaitu mengusung dari 
Bentuk kain tenun songket khas dayak iban, terdapat Ruang terbuka yang difugsikan untuk mewadahi 
Festival tahunan Taman Nasional Danau Sentarum Betung Kerihun, tidak hanya sebagai Pusat 
Informasi Wisata, bangunan ini juga dapat mengekspresikan ciri khas dari Taman Nasional danau 
Sentarum, Desain Mengangkat Lokalitas serta Kontekstual terhadap lingkungan sekitar. 
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